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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Simplisia

Tanaman Lamun (Enhalus acoroides)

Dicuci bersin menggunakan air

yang mengalir untuk
—> menghilangkan kotoran, epifit
dan pasir

Sampel dipotong-potong lalu
—>| dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan selama 1 minggu

Simplisia daun lamun dibuat
serbuk dengan cara digiling lalu
diayak menggunakan pengayak
lalu ditimbang berat serbukknya

A\ 4

> Dilakukan karakteristik Simplisia

A4 A4 ‘l’

Pemeriksaan Pemeriksaan Pemeriksaan
Organoleptik mikroskopik kemurnian

J, v Vi

Dilakukavn uji bau, [| Simplisia diletakkan diatas || Amati simplisia bebas
bentuk dan warna kaca objek, lalu diteteskan 1 || dari serangga, kotoran
tetes aquadest, tutup lainnya, tidak ada
menggunakan cover glass. perubahan warna & bau.
diamati dibawah mikroskop Simpan simplisia dalam
wadah kaca

v \ v

Hasil Hasil .

Hasil




Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak

Ditimbang 500 g serbuk
simplisia daun lamun

\ 4

Dimasukkan kedalam

toples kaca

Ditambahkan etanol

75

96% sebanyak 2,5
L, diaduk dan
ditutup

Didiamkan selama 3 x 24
jam, kemudian disaring

Remaserasi | €—

Ampas

v

Ditambahkan etanol
96% sebanyak 2,5 L,
diaduk dan ditutup

v

jam, kemudian disaring

Didiamkan selama 2 x 24

Dilakukan karakteristik ekstrak:
- pemeriksaan organoleptis
- pemeriksaan kemurnian

\ 4
Maserat
v
> Maserat
Dipekatkan  dengan
menggunakan rotary
evapotaror
Hasil ekstrak Daun
< Lamun(Enhalus acoroides)




Lampiran 3. Skema Kerja Uji Analgesik

15 ekor mencit
putih jantan

!

Dipuasakan selama 18 jam dengan

tetap diberikan air minum

v

Dibagi menjadi 5 kelompok

76

v
‘l’ v ‘l’
Kelompok | Kelompok 11 Ekstrak etanol daun
Kontrol negatif Kontrol positif lamun (Enhalus
Na-CMC 1% Na.diklofenak acoroides)
Kelompok 111 dosis
75mg/KgBB <
Kelompok IV dosis
100mg/KgBB <7
Kelompok V dosis
125mg/KgBB <
L Z
Diamati geliat masing- Diinduksi dengan asam Dibiarkan
masing kelompok tiap | € asetat 1% < selama 30
10 menit selama 1 jam menit




Lampiran 4. Hasil Determinasi

HERBARTIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 14/K-1ID/ANDA/1/2024
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M.Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 8 Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang

dibawa, dari:
Nama . Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M.Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal
1. Hydrocharitaceae Enhalus acoroides (L.f.) Royle Lamun
2. Combretaceae Terminalia catappa L. Ketapang

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

; Padang, 8 Januari 2024
Kepala,

“ Br’Nurainas
NIP,196908141995122001
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Lampiran 5. Surat Layak Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ANDALAS

FAKULTAS FARMASI

lamat : Gedung Fakultas Farmasi .t.3. Limau Manis Padang Kode Pos 25163
Telepon : 0751-71682. Faksimile : 0751-777057
Laman: http:/ffarmasi.unand.ac.id e-mail : dekan‘@phar.unand.ac.id

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
Nomor : 92/UN16.10.D.KEPK-FF/2024

Tim Komisi Etik Fakultas Farmasi Universitas Andalas, dalam upaya melindungi Hak Azazi dan
Kesejahteraan Subjek Penelitian Kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol penelitian dengan
judul: The research ethics committee of Faculty of Pharmacy Universitas Andalas, in order 1o
protect rights and welfare of health research subject, has carefully reviewed the research protocol
entitled:

Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Entanol Daun Lamun (Enhalus acoroides) Terhadap Mencit
Putih Jantan (Mus musculus) yang di Induksi Asam Asetat
Analgesic Activity Test of Ethanol Extract of Seagrass Leaves (Enhalus acoroides) on Male White
Mice (Mus musculus) Induced by Acetic Acid

Nama Peneliti Utama : Nila Gusvita Sari
Investigator

Nama Institusi :Jurusan S1 Farmasi. Institut Kesehatan Mitra Bunda Batam
Institution

Protokol tersebut dapat disetujui pelaksanaannya.
And approved the research protocol.

Padang. 24-9-2024
Dekan Fakultas Farmasi Universitas Andalas Ketua
Deanof JAakulty of Pharmacy Universitas Andalas Chairman.

SN
?ﬁufri Aldi, ML.Si apt. Najmiatul Fitria, M.Farm, Ph.D
3 NIP. 19841130 200912 2 006

Tanggal 20 September 2024

Keterangan/ notes:

Keterangan Kaji etik ini berlaku satu tahun sejak tanggal persetujuan.

This ethical approval is effective for one year from the issued date.

Jika ada kejadian serius yang tidak diinginkan (KTD). harus segera dilaporkan kepada Komisi Etik
Penelitian.

If there are serious adverse events (SAE), should be immediately reported to the Research Ethics
Commitiee
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen

e Berat sampel awal simplisia daun lamun= 400 gram

e Berat ekstrak kental etanol= 35 gram

bobot ketal ekstrak yang didapat
YA ZEAPT Xx100%

0, =
% Rendemen bobot sampel simplisia

_ 45 gram
400 gram

x100 %

=11,25%
Lampiran 7. Perhitungan Karakteristik Ektrak
a. Susut Pengeringan

e Berat krus kosong (A)= 52,700 gram
e Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan(B)= 54,700 gram
e Berat krus + ekstrak sesudah dipijarkan (C)= 54,510 gram

% Susut Pengeringanz%XlOO%

(54,700—52,700)—54,510—52,700
- ) ¥100%
(54-,700—52,700)

_(2000)—-(1.810)
2000

:%wa% = 9,5%

x100%

b. Kadar Air

e Berat cawan kosong (A)= 42,920 gram
e Berat cawan + ekstrak sebelum dipijarkan(B)= 44,920 gram

e Berat cawan + ekstrak setelah dipijarkan (C)= 44,750 gram

% Kadar Air =%x100%
_(44,920—44,750)

= 0,
(44,920—42,920) x100%

_170
=000 x100%

=8,5%
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c. Kadar Abu

e Berat krus kosong (A)= 63,830 gram
e Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan (B)= 65,830 gram
e Berat krus + ekstrak setelah dipijarkan (C)= 63,890 gram

-4
(B-4)
_(63,890-63,830)

(65,830-63,830)

_ 60
—leOO%

=3%

Lampiran 8. Perhitungan dan pembuatan larutan penguji kelompok kontrol dan

% Kadar Abu = x100%

x100%

perlakuan

A. Dosis Natrium diklofenak

HED (mg/kg) = Animal dose (mg/kg) x Zmal XM

human KM
Diketahui:

a. KM mencit=3

b. Km manusia = 37

c. Berat etiket = 50mg/tablet

d. Dosis natrium diklofenak pada manusia = 50 mg

50m, . 3
HED 9_ — gnimal dose x —
60 kgBB 37

0,833 mg/kg = animal dose x33—7

Animal dose = 10,27 mg/kg

10,27
1000 g

Dosis mencit 30 gram = x30 g = 0,308 mg

Larutan Stok
Ditimbang 20 tablet natrium diklofenak 50 mg, dihaluskan hitung bobot

rata-rata 20 tablet.

volume yang digunakan

Larutan stok = x dosis untuk berat max

volume maxmencit
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Perhitungan dan pengambila tablet natrum diklofenak 25mg
Ditimbang bobot masing-masing tablet lalu dihitung rata-rata bobot tablet

0,23+0,22+0,22+0,23+0,22+0,23+0,23+0,22+0,23 + 0,22 + 0,22
+0,23+0,23+0,23+0,22+ 0,22+ 0,22 + 0,22 + 0,22 + 0,23

20

_ 4,49 9gr

= 0,224 gr

Larutan Stok

volume yang diinginkan ] )
Larutan Stok = - x dosis berat max mencit
volume max mencit

_30ml 0,308 me = 9,24
=Ty X 0008 mg=9,24mg

Dosis natrium diklofenak yang dibutuhkan untk 30 ml larutan adalah 9,24

mg. Berat yang ditimbang =2204—mm;x224 mg = 41,395 mg  dan

disuspensikan dalam 30 ml suspensi Na-CMC1%

. Volume Pemberian

berat hewan yang ingin diberikan
Yang g x VP max

Volume pemberian (VP) =

berat hewan coba max

1. Mencit dengan BB 21 gram

_21gr

= x1ml=0,7ml
30 gr

2. Mencit dengan BB 23 gram

_23gr
_30gr

x1ml=0,76 ml

3. Mencit dengan BB 24 gram

_24gr
30 gr

x1ml=0,8ml

4. Mencit dengan BB 25 gram

_25¢gr

= x1ml = 0,83 ml
30 gr
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5. Mencit dengan BB 26 gram

=209" s 1 ml = 0,86 ml
30 gr

6. Mencit dengan BB 27 gram

_27gr

= x1ml=0,9ml
30 gr

7. Mencit dengan BB 28 gram

_28gr
30 gr

x1ml=0,93ml

8. Mencit dengan BB 30 gram

_30gr
30 gr

x1ml=1ml

. Kontrol Negatif Na-CMC 1%
Timbang Na_CMC sebanyak 1 gram, kembangkan dalam 100 aquadest
panas, aduk homogen.
. Larutan asam asetat

Asam asetat dipipet sebanyak 1 ml, pengambilan asam asetat
dilakukan didalam lemari asam menggunakan pipet ukur, asam asetat
selanjutnya dimasukkan kedalam labu ukur 10 ml, asam asetat ditambahi
dengan aquadest sampai tanda batas lalu dikocok sampai homogen.

. Dosis ekstrak etanol daun lamun untuk mencit
e Dosisl :75mg=="9x75mg = 2,25mg/30gBB

e  Dosis Il :100mg =22 x 100mg = 3 mg/309gBB

1000

e Dosis lll: 125mg == x 125mg = 3,75mg/30gBB

Dosis 3 = 3,75/mencit 30g/1ml (1 kali sonde)
=75 mg/20 ml Na-Cmc 1%
% Na-Cmc= 1 gram Na-Cmc/ 100 aquadest

=0,2 g/20 ml



= 200mg/20ml

37,5 mg ekstrak + 200 mg Na-cmc

¥

Gerus + aquadest ad 20 ml

v

Dosis 3

Dosis 1: Dosis 2: Dosis 3 =1:2:3
Dosis 1 = 2,25 mg/ml
Dosis 2 = 3 mg/ml
Dosis 3 = 3,37 mg/ml
Dosis 2= —x 5 ml
=4 m dosis 3 + 1 ml Na-Cmc 1%
=5 ml dosis 2
Dosis 1 =222 x 5 ml
=3 ml dosis 3 + 1 ml Na-Cmc 1%
=5 ml dosis 1

. Perhitungan Persen Proteksi
% proteksi : 100-(p/k x 100%)

Keterangan:

P = jumlah geliat kelompok perlakuan

K= jumlah geliat kelompok kontrol negatif
1. Dosis Natrium Diklofenak

1. mencit 24 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14%
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2.

3.

mencit 21 gram= 100-(42/66,3x100%)= 36,65%

mencit 24 gram= 100-(39/66,3x100%)=41,17%

2. Ekstrak etanol daun lamun dosis 75mg/kgBB

1.

2.

3.

Mencit 28 gram= 100-(49/66,3x100%)= 26,09%
Mencit 24 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14%

Mencit 28 gram= 100-(51/66,3x100%)= 23,07%

3. Ekstrak etanol daun lamun dosis 100mg/kgBB

1.

2.

3.

Mencit 24 gram= 100-(48/66,3x100%)= 27,60%
Mencit 25 gram= 100-(37/66,3x100%)= 44,19%

Mencit 27 gram= 100-(43/66,3x100%)= 35,14%

4. Ekstrak etanol daun lamun dosis 125mg/kgBB

1. Mencit 30 gram= 100-(33/66,3x100%)= 50,22%
2. Mencit 26 gram= 100-(37/66,3x100%)= 44,19%
3. Mencit 25 gram= 100-(34/66,3x100%)= 48,71%
Lampiran 9. Grafik Persentase % Proteksi Daya Analgesik
Persen Proteksi
60,00%
50,00% 47,70%
37,65%
40,00% 35,64%
28,1%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%
Natrium Dosis 75 mg/KgBB Dosis 100 Dosis 125
Diklofenak mg/KGBB mg/KgBB

84



Lampiran 10. Hasil Uji Nornalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-

85

perlakuan Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic _df Sig. Statistic df _ /Sig\
na cmc ,181 3 999 3
natrium
dikiofenak | ~2° | 3 871 3
dosis
Jum_lah 75mg/kgBB 314 3 ,893 3
geliat dosis
100mgkgBB oL 3 099 3
dosis
125mglkgBB 0 3 871 3

a. Lilliefors Significance Correction

1. Ho = Data terdistribusi normal

2. H; = data tidak terdistribusi normal

3. Tingkat signifikan a = 0,05

4. Syarat pengambilan keputusan:

e Apabila nilai sig <0,05 maka H; ditolak dan tidak terdistribusi

normal

e Apabila nilai sig >0,05 maka Hy diterima dan data berdistribusi

normal

5. Pengujian normalitas Shapiro-wilk pada ekstrak etanol daun lamun

diperoleh nilai sig >0,05 maka disimpulkan bahwa data terdistribudi

normal.
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Lampiran 11. Uji homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene df2 -
Statistic afl m

Based on Mean 1,309 4
Based on Median ,619 4
Jumlah . .
oliat Based on Median and with 619 4
g adjusted df !
Based on trimmed mean 1,258 4

1. HO = variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama adalah
seragam

2. H1=variasi sampel yang diambil dari populasi yang sama adalah tidak
seragam

3. Tingkat signifikan a = 0,05

4. Jika nilai sig > a maka variasi sampel yang diambil dari populasi yang
sama adalah seragam

5. Jika nilai sig < a maka variasi sampel yang diambil dari populasi yang
sama adalah tidak seragam

6. Hasil dari pengujian homogenitas ekstrak etanol daun lamun dengan uji
test homogenity of variance nilai sig >0,05. Artinya variasi sampel yang

diambil dari populasi yang sama adalah homogen.
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Lampiran 12. Uji Anova

ANOVA
Jumlah geliat
Sum of Mean .
Squares f Square F Sig.
Between Groups 48,217 4 12,054 19,236 | <,00
Within Groups 6,267 10 ,627
Total 54,484 14

1. HO =tidak adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari
berbagai konsentrasi yang dihasilkan.
H1 = adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari berbagai
konsentrasi yang dihasilkan
2. Tingkat signifikan a = 0,05
3. Syarat pengembalian keputusan:
e Apabila nilai sig >0,05 maka H1 diterima maka tidak adanya
perbedaan yang signifikan
e Apabila nilai sig <0,05 maka HO ditolak maka adanya perbedaan
yang signifikan.
4. Hasil pengujian One-way anova ekstrak etanol daun lamun diperoleh nilai
signifikan <0,05 yaitu <0,001 yang artinya ada perbedaan yang signifikan

pada jumlah geliat.



Lampiran 13. Data Hasil LSD Persen Proteksi Mencit

Multiple Comparisons
Dependent Variable: jumlahgeliat
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LSD
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval
() perlakuan  (J) perlakuan  Difference
(1-)) Lower Upper
Bound Bound
natrium o
diklofenak 4,167 646  [<,001 2,73 5,61
dosis -
75mg/kgBB 3,333 646 [<,001 1,89 477
fa cme dosis
100mg/kgBB 3,967 ,646 [ <,001 2,53 5,41
dosis *
125mg/kgBB 5,300 646 | <,001 3,86 6,74
na cmc -4,167" 646 | <001 | -5,61 2,73
dosis
. e -833 ,646 ,226 -2,27 .61
natrium dosis
diklofenak - .
iklofena 100mg/kgBB ,200 ,646 , 763 1,64 1,24
dosis
125mg/kgBB 1,133 ,646 110 -31 2,57
ha cmc -3,333" 646 | <001 | -4,77 -1,89
natrium
_ diklofenak ,833 ,646 ,226 -61 2,27
ol dosis
75mg/kgBB -
mg/kg 100mg/kgBB ,633 ,646 81 2,07
dosis =
125mg/kgBB 1,967 ,646 53 3,41
na cmc -3,967" ,646 -5,41 -2,53
natrium
_ diklofenak ,200 ,646 -1,24 1,64
dosis dosis
100mg/kgBB - .
g/kg 75ma/kgBB ,633 ,646 2,07 81
dosis
125mg/kgBB 1,333 ,646 ,066 -11 2,77
dosis na cmc 5,300 646  <,001 -6,74 -3,86
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125mg/kgBB natrium

diklofenak b33 646 [110\ -257 31
dosis .
75mg/kgBB -1,967 646 | 012 | -341 .53
dosis
i00mukapEl o | 86| 086 ) 277 |

*, The mean difference is significant at\the 0.0% level.
a. Nilai sig (P value) <0,05 berkesimpulan ada perbedaan kelompok
bermakna
b. Nilasig (P value) >0,05 berkesimpulan tidak ada perbedaan kelompok
bermakna.

Lampiran 14. Gambar dan Data Pendukung

Gambar 5. Pengambilan Daun Lamun  Gambar 6. Pencucian Daun Lamun



Gamar 7. Lamun yang sudah dicuci Gambar 8. Lamun yang sudah
bersih dirajang

Gambar 9. Lamun yang sudah kering ~ Gambar 10. Penghalusan simplisia

Gambar 11. Perendaman Simplisia Gambar 12. Proses maserasi
dengan etanol 96%
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Gambar 14. Proses pengentalan
ekstrak

Gambar 15. Ekstrak kental yang
didapat

Gambar 16. suspensi ekstrak dosis 3
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Gambar 17. Suspensi ekstrak dosis 1 Gambar 18. Suspensi Natrium
dan 2 diklofenak

i
Gambar 19. Pemberian induksi secara Gambar 20. Pemberian suspensi
intraperitoneal secara oral

Gambar 21. Respon geliat pada mencit



